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ABSTRAK

Pemanasan global merupakan permasalahan krusial yang mendorong negara —negara di dunia
termasuk Indonesia untuk berkomitmen dalam transisi energi serta pencapaian Net-Zero
Emission (NZE). Indonesia sendiri telah menargetkan NZE pada tahun 2060 atau lebih cepat,
namun’ terdapat tantangan besar akibat ketergantungan tinggi pada bahan bakar fosil,
kebutuhan investasi signifikan untuk energi terbarukan, serta berbagai kendala kebijakan dan
infrastruktur. Dalam konteks ini, kerjasama dengan organisasi internasional seperti
International Energy Agency (IEA) menjadi penting. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peran IEA dalam membantu Indonesia mengimplementasikan NZE. Dengan
menggunakan metode kualitatif deskriptif serta kerangka teori peran organisasi internasional
dari Clive Archer, penelitian ini mengkaji peran IEA sebagai Aktor, Arena, dan Instrumen.
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa peran dari IEA di Indonesia sebagai Aktor melalui
inisiatif proaktif seperti “Clean Energy Transitions Programme * (CETP) dan penyusunan peta
jalan strategis “An Energy Sector Roadmap to Net Zero Emissions in Indonesia” yang
mempengaruhi kebijakan energi nasional. Sebagai Arena, IEA memfasilitasi dialog, pertukaran
informasi, dan konsensus melalui Joint Work Programme (JWP) serta Annual Mnisterial
Meeting, yang mendukung pengembangan kebujakan dan kapasitas Indonesia. Selanjutnya,
sebagai Instrumen, IEA menyediakan akses pada Indonesia terhadap analitis seperti World
Energy Outlook, rekomendasi kebijakan, serta multifaset dalam mendukung implementasi
NZE di Indonesia, namun keberhasilan penihnya sangat bergantung terhadap kemampuan
Indonesia dalam mengatasi tantangan struktural internal dan konsistensi implementasi
kebijakan.
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ABSTRACT

Global warming is a crucial issue that drives countries in the world including Indonesia to
commit to energy transition and achieve Net-Zero Emission (NZE). Indonesia has targeted
NZE in 2060 or sooner, but there are major challenges due to high dependence on fossil fuels,
significant investment needs for renewable energy, and various policy and infrastructure
constraints. In this context, cooperation with international organizations such as the
International Energy Agency (IEA) is important. This study aims to analyze the role of the IEA
in helping Indonesia implement NZE. Using descriptive qualitative methods and the theoretical
framework of the role of international organizations from Clive Archer, this study examines
the role of the IEA as an Actor, Arena, and Instrument. The results of the study show that the
role of the IEA in Indonesia as an Actor through proactive initiatives such as the "Clean Energy
Transitions Program" (CETP) and the preparation of a strategic roadmap "An Energy Sector
Roadmap to Net Zero Emissions in Indonesia" which influences national energy policy. As an
Arena, the IEA facilitates dialogue, information exchange, and consensus through the Joint
Work Programme (JWP) and the Annual Ministerial Meeting, which supports the development
of Indonesian policies and capacities. Furthermore, as an Instrument, the IEA provides
Indonesia with access to analytics such as the World Energy Outlook, policy recommendations,
and multifaceted support for the implementation of NZE in Indonesia, but its full success
depends heavily on Indonesia's ability to overcome internal structural challenges and
consistency in policy implementation.

Keywords : Role of International Organizations, International Energy Agency (IEA), Net-
Zero Emission (NZE), Energy Transition, Energy Policy, Indonesia.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemanasan global menjadi salah satu permasalahan yang harus dihadapi dunia saat
ini. Permasalahan ini menimbulkan berbagai aksi untuk meminimalisir emisi serta
penghematan energi. Aktivitas manusia, seperti melakukan pembakaran bahan bakar fosil
(seperti Mobilisasi dan Industri), dan penggundulan hutan atau pembukaan lahan untuk
membuka pabrik — pabrik atau tambang menjadi faktor yang paling umum diketahui yang
berkontribusi terhadap perubahan iklim. Kegiatan tersebut diketahui meningkatkan jumlah
efek gas rumah kaca, seperti karbondioksida di atmosfer. Dikutip melalui website World
Meteorological Organization (WMO) dalam laporannya menyatakan bahwa suhu rata — rata
global tahunan 80% kemungkinan akan melebihi 1,5°C lebih tinggi dari masa pra-industri

setidaknya sekali dalam lima tahun kedepan (World Meteorological Organization, 2024).

Peningkatan suhu global

1976 1977

== Peningkata...




Global Warming ini tentu saja dapat membuat perubahan pada suatu ekosistem
lingkungan, mengakibatkan gangguan pada keseimbangan iklim hingga pergeseran siklus
jadwal panen dalam berbagai komoditi pertanian yang tentunya akan menimbulkan masalah
pada ketersediaan pangan yang pada akhirnya menimbulkan krisis pangan yang merupakan
salah satu faktor utama ketahanan suatu negara apabila terjadi maka akan memicu terjadinya
krisis sosial yang dapat mengancam keamanan masyarakat dengan peningkatan aksi
kriminal dengan kemungkinan paling buruk dapat terjadinya peperangan.

Bahan bakar fosil memiliki dampak lingkungan yang signifikan, terutama
mendorong perubahan iklim dengan menghasilkan lebih dari 75% emisi gas rumah kaca
global dan hampir 90% emisi karbon dioksida yang memerangkap panas dan menyebabkan
pemanasan global (Perera, 2018). Bahan bakar fosil juga berkontribusi terhadap polusi
udara, melepaskan polutan berbahaya yang menyebabkan hujan asam, kabut asap dan
kerusakan ekosistem. Polusi air terjadi melalui tumpahan minyak dan air limbah beracun
dari fracking, sementara penambangan permukaan menyebabkan hilangnya habitat dan
degradasi lahan. Selain itu, mencairnya lapisan es akibat perubahan iklim yang disebabkan
oleh bahan bakar fosil meningkatkan permukaan laut (Jabeen, Nasim, Bashir, Chaloupsky,
& Akbar, 2024). Kerusakan lingkungan ini juga menimbulkan risiko kesehatan yang serius,
meningkatkan penyakit pernapasan, kondisi jantung dan kematian dini (Bertrand, 2021).

Penggunaan energi merupakan keperluan utama bagi kelangsungan hidup manusia
pada saat ini. Semakin produktif dan kompleks nya masyarakat maka akan banyak nya
keperluan terhadap energi. Penggunaan energi dalam suatu negara dapat dilihat dari
pembangunan kota serta perekonomiannya, operasional pabrik — pabrik industri, dan juga
penggunaan energi dalam hal mobilisasi masyarakat di darat, air, dan udara. Bahan bakar

fosil seperti gas dan minyak, merupakan suatu komoditas yang utama dan penting sehingga
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dikhawatirkan dapat menimbulkan  krisis, kelangkaan, dan ketidakamanan energi.
Kekhawatiran tersebut bersumber dari sifat minyak yang merupakan bahan strategis yang
dapat menjadi kekuatan serta pengaruh terhadap politik yang besar.

Keamanan energi adalah kemampuan untuk memiliki sistem energi yang andal,
terjangkau dan berkelanjutan yang memenuhi kebutuhan masyarakat. Hal tersebut
merupakan masalah keamanan nasional dan kebijakan luar negeri ketika kebijakan
pemerintahan suatu negara dipengaruhi oleh energi yang tidak aman. Permasalahan dan isu
keamanan energi di sebuah negara berkaitan erat dengan bagaimana negara tersebut
memproduksi dan menggunakan energi, yang merupakan salah satu komponen penting dari
keamanan nasional.

Energi mencakup berbagai sumber, mulai dari bahan bakar fosil seperti minyak dan
gas hingga energi terbarukan seperti angin dan tenaga surya, serta infrastruktur yang
mendukungnya, seperti jaringan listrik nasional dan penyimpanan energi. Keamanan energi
bergantung pada ketersediaan, akses yang konsisten, dan harga yang stabil. Ketika
ketidakamanan energi memengaruhi kebijakan pemerintahan suatu negara, energi menjadi
masalah keamanan nasional dan isu kebijakan luar negeri. Sebagai sebuah jaminan
keamanan energi, negara perlu mendiversifikasi sumber energi, memastikan produksi
domestik, serta mengamankan distribusi dan akses. Keamanan energi juga bukan berarti
kemandirian energi, karena dalam dunia yang semakin terintegrasi secara global,
ketergantungan pada pasar komoditas global tidak bisa dihindari, bahkan untuk energi yang
diproduksi di dalam negeri (Kowalski & Vilogorac, 2018)

Ketergantungan global pada bahan bakar fosil diperkirakan menurun pada tahun
2024, didorong oleh semakin banyaknya adopsi sumber energi terbarukan seperti tenaga

surya dan angin. Meskipun terjadi transisi tersebut, bahan bakar fosil akan terus memainkan



peran penting dalam konteks energi global. [International Energy Agency (IEA)
memperkirakan penurunan pangsa bahan bakar fosil dalam pembangkitan listrik global, dari
61% pada tahun 2023 menjadi 54% pada tahun 2026. Selain itu, konsumsi batu bara global
diantisipasi akan mencapai titik puncak pada tahun 2024. Hal tersebut terjadi karena
meningkatnya pangsa energi terbarukan mengurangi pertumbuhan lebih lanjut
(International Energy Agency, 2024).

Permintaan minyak diproyeksikan akan menurun, terutama di negara-negara maju,
meskipun beberapa variasi dalam skala regional tetap ada. Penurunan secara keseluruhan
dalam ketergantungan bahan bakar fosil sebagian besar didorong oleh perluasan pesat
pembangkitan tenaga angin dan matahari. Faktor utama yang memengaruhi transisi ini
meliputi kebijakan pemerintah yang bertujuan untuk mempromosikan energi terbarukan dan
mengurangi emisi karbon, meningkatnya daya saing biaya teknologi energi terbarukan, dan
faktor geopolitik, seperti peristiwa global dan fluktuasi pasar energi yang dapat
memengaruhi laju transisi energi (Raimi, Yuqi Zhu, & Prest, 2024).

Dalam rangka mewujudkan ketahanan energi serta menyelesaikan isu mengenai
lingkungan terbitlah suatu kebijakan yaitu Net-Zero Emission. Konsep Net-Zero Emission
ini berakar dari kebutuhan global untuk menanggulangi permasalahan lingkungan seperti
perubahan iklim yang berfokus pada pengurangan emisi gas rumah kaca (GRK) hingga nol
bersith. Net-Zero Emission ini terbentuk dalam Paris Agreement (2015), dimana dalam
perjanjian Paris ini negara — negara yang tergabung sepakat untuk menahan kenaikan suhu
dunia dibawah 2°C, dengan upaya untuk membatasi kenaikan hingga 1,5°C. Dan juga energi
merupakan salah satu sektor yang difokuskan untuk mencapai program NZE ini. Berbagai
negara termasuk Indonesia telah membuat kebijakan baru terhadap penyediaan energi listrik

yang selaras dengan program NZE. (Kementerian ESDM Republik Indonesia, 2024)



Target global untuk mencapai emisi nol bersih (Net-Zero Emission) pada tahun 2050
bertujuan untuk menyeimbangkan jumlah gas rumah kaca yang diemisikan ke atmosfer
dengan jumlah yang dihilangkan, dengan tujuan utama untuk membatasi pemanasan global
hingga 1,5°C di atas tingkat pra-industri. Target ini sangat penting untuk mengurangi
dampak paling parah dari perubahan iklim (Smeeton, 2024). Transisi menuju dunia tanpa
emisi karbon adalah salah satu tantangan terbesar yang dihadapi. Sektor energi merupakan
sumber sekitar tiga perempat emisi gas rumah kaca saat ini dan memegang kunci untuk
mencegah dampak terburuk dari perubahan iklim (United Nations, 2024).

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki ketergantungan dalam jumlah
besar terhadap bahan bakar fosil, dengan batu bara sebagai sumber energi utama yang
mencakup sekitar 35-36% dari total konsumsi energi per tahun 2023. Gas alam dan minyak
mentah juga memainkan peran penting, masing-masing menyumbang sekitar 19-22% dan
30-34% dari total konsumsi energi per tahun 2023. Akibatnya, lebih dari 80% dari total
pasokan energi Indonesia berasal dari sumber bahan bakar fosil (Salma, 2023).
Ketergantungan pada bahan bakar fosil ini menimbulkan tantangan bagi Indonesia saat
menavigasi transisi menuju masa depan energi yang lebih berkelanjutan (Asia Natural Gas
& Energy Association, 2024). Dikutip dari Website Kementerian Energi dan Sumber Daya
Mineral, permintaan energi Indonesia mengalami peningkatan konsumsi energi yang
mencapai 6,29% atau 1.220 juta BOE. Begitu pula dalam penyediaan energi, konsumsi pada
tahun 2023 merupakan yang tertinggi dalam enam tahun terakhir.

Pada tahun 2023, sektor industri memiliki pangsa permintaan energi tertinggi yaitu
sebesar 45,60%, diikuti oleh sektor transportasi sebesar 36,74%, rumah tangga sebesar

12,35%, komersial sebesar 4,44% dan sektor lainnya sebesar 0,87%. Permintaan energi yang



mendominasi pada sektor industri pada tahun 2023 didorong dengan adanya penyerapan

konsumsi batubara dan gas bumi.

Konsumsi Energi Indonesia Per-Sektor
Tahun 2023
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Indonesia menghadapi banyak tantangan dalam transisi energinya, terutama yang
berasal dari ketergantungannya pada bahan bakar fosil dan kebutuhan akan investasi yang
substansial. Indonesia membutuhkan sumber daya keuangan yang signifikan untuk
meningkatkan inisiatif energi terbarukannya, dengan Indonesia Financial Sustainability
Index (ISFO) memperkirakan defisit yang diproyeksikan sebesar $6.38 miliar untuk
mencapai target energi terbarukannya tahun 2025 sebesar 23% (Rosadi & Makahekum,
2023). Meskipun Indonesia terdesak untuk beralih energi, batu bara tetap menjadi sumber
energi yang dominan, berkontribusi secara signifikan terhadap emisi karbon.
Pertumbuhannya telah berlipat ganda sejak tahun 2000, sementara perluasan energi
terbarukan telah terhambat (Salma, 2023).

Selain itu, Indonesia bergulat dengan distribusi infrastruktur listrik yang tidak merata
yang menghambat akses terhadap energi. Ketidakjelasan dan ketidakkonsistenan dalam
kebijakan dan peraturan lingkungan semakin mempersulit perencanaan bisnis untuk proyek-
proyek energi terbarukan. Lebih jauh lagi, ada kurangnya kesadaran konsumen mengenai
produk dan layanan yang ramah lingkungan, di samping tantangan lahan dan perizinan yang

menimbulkan hambatan kritis di tingkat implementasi proyek. Terakhir, persaingan dari
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pembangkit listrik berbahan bakar batubara yang ada di wilayah seperti Jawa dan Sumatra
yang menggunakan batubara yang lebih murah, membuat semakin sulit bagi sumber energi
terbarukan yang lebih mahal seperti tenaga surya dan angin untuk mendapatkan pijakan di
pasar (Wahyuni, 2022).

Indonesia telah membuat langkah signifikan menuju pencapaian emisi nol bersih
melalui penerapan kebijakan dan tindakan yang terarah di berbagai sektor. Khususnya, pada
tahun 2023, Indonesia menginisiasi dua proyek energi terbarukan utama yang
menggarisbawahi komitmennya terhadap pengembangan energi berkelanjutan. Inisiatif ini
meliputi pembangunan pabrik fotovoltaik surya (solar photovoltaic) terapung terbesar di
Asia Tenggara dan peresmian kilang hidrogen hijau pertama di Indonesia. Proyek-proyek ini
tidak hanya mewakili kemajuan dalam infrastruktur energi terbarukan tetapi juga
mencerminkan strategi Indonesia yang lebih luas untuk beralih dari bahan bakar fosil dan
meningkatkan keberlanjutan energinya, dengan demikian berkontribusi pada tujuan jangka
panjangnya untuk mencapai emisi nol bersih (Climate Action Tracker, 2023).

Dalam konteks ini, peneliti melihat bahwa konsep dari peran organisasi internasional
sangat penting dalam mengatasi tantangan global seperti keamanan energi yang memerlukan
upaya kolaboratif antara aktor internasional, baik negara dan organisasi internasional untuk
berbagi sumber daya, teknologi dan keahlian lintas batas. Mencapai akses energi yang andal
dan terjangkau bagi semua negara memerlukan pendekatan yang terkoordinasi. Terdapat nya
organisasi internasional dan kemitraan internasional memungkinkan pengumpulan
pengetahuan dan sumber daya, mendorong inovasi dan ketahanan dalam sistem energi (Do,
2024). Melakukan kerja secara kolektif, negara dapat meningkatkan keamanan energi,

mengurangi risiko yang terkait dengan gangguan pasokan energi dan mempromosikan



praktik berkelanjutan yang menguntungkan komunitas global secara keseluruhan. (United
Nations, 2024).

Dalam pertemuan IEA Ministerial Meeting pada tahun 2015 Indonesia telah resmi
menjadi anggota asosiasi dengan International Energy Agency (IEA) untuk mencapai tujuan
nasional terkait isu energi serta isu pemanasan global (Kementerian Energi dan Sumber
Daya Mineral, 2019). International Energy Agency (IEA) adalah sebuah badan yang berada
dibawah naungan Organization for Economic Cooperation and Development (OECD).
Untuk menjangkau kepentingan nasional dalam hal ketahanan energi. Sebagai lembaga
internasional, International Energy Agency (IEA) diharapkan dapat membantu Indonesia
dalam memperluas manfaat di sektor energi, terutama dalam hal energi bersih dan efisiensi
energi, serta mendukung negara ini dalam melaksanakan transisi energi. Saat ini, sumber
energi tidak terbarukan di Indonesia, khususnya bahan bakar fosil, berada dalam ancaman
kehabisan. Bahan bakar fosil terbentuk melalui proses alami yang melibatkan pembusukan
berbagai organisme selama jutaan tahun. Oleh karena itu, untuk memenuhi kebutuhan
energinya, Indonesia perlu mencari solusi guna menjaga ketahanan energi (Kusnadi,
Aprilyla, Dea, Durrotunnisa, & Dinsaty, 2022).

International Energy Agency (IEA) memainkan peran penting dalam membentuk
kebijakan energi global dengan menawarkan data, analisis, dan rekomendasi kebijakan yang
membantu negara-negara dalam mencapai sistem energi yang aman dan berkelanjutan.
Agensi ini menerbitkan data komprehensif tentang berbagai aspek energi, termasuk pasokan,
permintaan, dan harga, yang memungkinkan negara-negara untuk memantau tren dan
merencanakan investasi secara strategis di sektor energi (International Energy Agency,
2024). Selain itu, International Energy Agency (IEA) memberikan rekomendasi kebijakan

yang ditujukan untuk meningkatkan keandalan, keterjangkauan, dan keberlanjutan sumber



daya energi. Upaya analitisnya mencakup penilaian risiko saat ini dan masa depan terhadap
pasokan energi, yang mencakup minyak, gas dan listrik, serta evaluasi kebijakan iklim,
termasuk mekanisme pasar dan kontribusi terhadap negosiasi UNFCCC (The United
Nations Framework Convention on Climate Change). Lebih jauh lagi, International Energy
Agency (IEA) telah memperluas kerja samanya dengan negara-negara ekonomi berkembang
untuk memperkuat keamanan energi dan meningkatkan kemampuan analisis data dan
kebijakan (Kusnadi, Aprilyla, Dea, Durrotunnisa, & Dinsaty, 2022).

Menurut Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral, Sudirman Said (2015),
bergabungnya Indonesia dengan International Energy Agency (IEA) selain memperkuat
posisinya dalam komunitas penghasil minyak bumi (OPEC), juga membuka peluang untuk
meningkatkan pengetahuan dan hubungan bilateral dengan negara-negara maju dalam
teknologi energi terbarukan. Inisiatif ini diperkukuh dengan rencana penyelenggaraan Bali
Clean Energy Forum pada Februari 2016, yang menunjukkan komitmen Indonesia untuk
memasuki era baru energi terbarukan.

Sebelum Indonesia menjadi negara asosiasi IEA, terdapat hambatan dan tantangan
yang membuat Indonesia belum dapat mengatasi masalah energi, tantangan dan hambatan
yang terdapat diantaranya yaitu terdapat nya keterbatasan terhadap akses riset dan data
global terhadap platform penelitian, kebijakan global, serta analisis terhadap energi yang
dimana hal tersebut disediakan oleh IEA, yang kedua Indonesia masih cenderung
ketergantungan tinggi terhadap energi fosil, hal tersebut didasari karena strategi energi di
Indonesia terfokus pada eksploitasi sumber energi fosil, seperti gas alam dan batubara, dan
pengembangan terhadap energi terbarukan belum menjadi fokus utama, dan yang ketiga
ialah pendekatan terhadap kebijakan energi yang masih bersifat domestik belum terdapat

keterlibatan yang signifikan dalam pembahasan global mengenai transisi energi. Dan juga



Indonesia  telah  menunjukkan  komitmen dengan berbagai upaya untuk
mengimplementasikan Net-Zero Emission. Yang dimana sejak awal tahun 2000-an, sebelum
terdapat nama Net-Zero Emission, Indonesia mulai aktif terlibat dalam mengurangi emisi
yang dapat mengubah iklim. Komitmen Indonesia ini di tandai dengan adanya komitmen
internasional dengan meratifikasi Protokol Kyoto pada tahun 2004, yang dimana Protokol
Kyoto merupakan komitmen internasional untuk mengurangi emisi gas rumah kaca (GRK)
dengan menerapkan tiga mekanisme dalam Protokol Kyoto, yaitu Clean Development
Management (CDM), Joint Implementation (J1), dan Emission Trading (ET) (Triatmodjo,
2005). Dan pada tahun 2008, Indonesia membentuk Dewan Nasional Perubahan Iklim
(DNPI) berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 46 Tahun 2008. Lembaga ini dibentuk untuk
membuat kebijakan nasional dalam hal perubahan iklim dan juga menjadi perwakilan
Indonesia dalam forum internasional. Inisiatif Indonesia dalam mengurangi emisi dapat
dilihat dari sektor kehutanan, yang dimana Indonesia mengimplementasikan program dalam
REDD+ (Reducing Emissions from Deforeststation and Forest Degradation) sejak tahun
2009, dan selanjutnya pada tahun 2010, Indonesia menandatangani Letter of Intent di
Norwegia dengan fokus terhadap meminimalisir deforestasi serta degradasi lahan. (Hamami,
204). Dalam ranah nasional, pemerintah Indonesia menerbitkan Peraturan Presiden No. 61
Tahun 2011 mengenai Rencana Aksi Nasional Penurunan Gas Rumah Kaca (RAN-GRK),
yang dimana PerPres tersebut ditujukan guna mempercepat penurunan emisi dalam berbagai
sektor utama seperti energi, industri, kehutanan, pertanian, transportasi dan limbah.
(Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional, 2019)

Strategi energi Indonesia masih terfokus pada eksploitasi sumber energi fosil, seperti
gas alam dan batubara. Kementerian ESDM mengungkap bahwa per tahun 2022 energi fosil

masih mendominasi bauran energi nasional hingga 87,4%, sedangkan dalam pemanfaatan
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energi terbarukan baru mencapai 12,6% (Arini, 2022). Hal tersebut juga dapat dilihat dari

konsumsi akhir energi menurut sumber energi di Indonesia yang masih dominan terhadap

penggunaan energi fosil.

Table 1 Konsumsi Energi Menurut Sumber Energi

SUMBER BESARAN KONSUMSI ENERGI PER TAHUN (dalam Terajoule)
ENERGI 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023
Batubara 192.660 274.009 286.907 710.216 1.113.560 | 1.048.843 | 1.152.573 | 2.283.681 | 2.573.505
Briket dan
4.113 4.149 4.136 4.334 6.689 2.341 1.648 1.642 5.698
kokas
Minyak
mentah dan - - - - - - - - -
NGL
BBM
Berkadar 1.247.311 | 1.291.338 | 1.348.234 | 1.345.632 | 1.350.263 | 1.174.190 | 1.243.341 | 1.337.323 | 1.346.997
Ringan
BBM
Berkadar 919.298 944.549 966.735 914.271 963.129 835.833 986.010 1.061.496 | 1.049.293
Berat
Hasil
Olahan
36.304 39.521 33.716 28.905 26.603 - - - -
Minyak
Lainnya
LPG dan
455.957 278.146 339.311 343.759 351.248 377.081 377.443 395.296 401.885
Gas Kilang
Gas Alam 292.619 487.527 353.451 417.633 475.093 452.668 547.142 602.230 605.932
Listrik 765.964 864.544 880.693 906.467 935.219 924.240 965.645 1.058.961 | 1.149.853
Energi
377.660 357.375 297.895 276.477 274.291 239.177 224.119 202.200 180.700
Biomassa
Total
4.291.886 | 4.523.158 | 4.511.072 | 4.947.693 | 5.469.493 | 5.054.373 | 5.497.921 | 6.942.831 | 7.388.951
Energi

(Badan Pusat Statistik Indonesia, 2020)

Berdasarkan tabel yang diolah dari Badan Pusat Statistik Indonesia, dapat dilihat

bahwa dalam kurun waktu 2015-2019 penggunaan energi fosil masih cukup mendominasi
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dan terus meningkat tiap tahunnya. Hal tersebut juga didukung dari konsumsi energi per
sektor dimana pada tahun 2019 konsumsi akhir nya sebesar 5.355.006 terajoule, yang
meningkat sekitar 9,0% dari tahun 2018 dengan konsumen yang terbesar pada sektor industri
dan konstruksi yang mengkonsumsi sebesar 2.463.953 terajoule, atau sekitar 46,0% dari
total konsumsi energi akhir. Dalam sektor rumah tangga sebesar 1.550.322 terajoule (29,0%)
yang merupakan konsumen terbesar kedua, diikuti oleh transportasi sebesar 987.288
terajoule (18,4%) serta konsumen lainnya sebesar 334.005 terajoule (6,2%). (Badan Pusat

Statistik Indonesia, 2020).

Konsumsi Akhir Energi Menurut Sektor, 2015-2019
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International Energy Agency (IEA) telah membantu Indonesia dalam menjalankan
program-program terkait energi terbarukan, terutama melalui program-program transisi
menuju energi bersih yang diinisiasi oleh International Energy Agency (IEA). Keanggotaan
Indonesia dalam IEA bertujuan untuk memperkuat kolaborasi dalam menghadapi berbagai
tantangan energi yang dihadapi saat ini, dan dianggap sebagai kerangka kerja yang penting
dalam mendukung pengembangan kebijakan energi, meningkatkan keterlibatan politik

tingkat tinggi, serta mempercepat proses transisi energi di Indonesia.
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Sebagaimana dalam kriteria anggota asosiasi International Energy Agency (IEA),
kolaborasi harus ditingkatkan pada keamanan energi. International Energy Agency (IEA)
dan negara anggota asosiasi bekerja sama pada tiga aspek berbeda dari keamanan energi.
Pertama, negara-negara asosiasi menyatakan prioritas bersama pada pentingnya mengambil
langkah-langkah efektif untuk mengatasi keadaan darurat pasokan minyak dengan
mengembangkan sistem tanggap darurat. Kedua, negara-negara Asosiasi akan membangun
dan memelihara cadangan darurat serta berkolaborasi dengan IEA dalam penggunaannya
pada saat keadaan darurat. Ketiga, negara-negara asosiasi akan bekerja dengan IEA untuk
menguji tingkat kesiapan mereka dalam menghadapi gangguan pasokan melalui latihan
tanggap darurat International Energy Agency (IEA), penilaian tanggap darurat dan cara-cara
lainnya (International Energy Agency, 2024).

Sebagai organisasi internasional yang berfokus dalam energi International Energy
Agency telah menjalankan banyak program-program baik dengan negara — negara anggota
tetap maupun anggota asosiasi dan berupaya untuk memastikan keamanan energi, termasuk
pada serangkaian masalah energi, yaitu perubahan iklim, dan pengurangan karbon, efesiensi
serta ketersediaan energi, inovasi dan investasi, serta memastikan sistem energi yang baik,
terjangkau serta berkelanjutan. Salah satu tindakan International Energy Agency dapat
dilihat dari peristiwa konflik Rusia-Ukraina pada tahun 2014, dimana pada konflik tersebut
mengakibatkan melonjaknya harga energi di dunia, yang diketahui mencapai 20% selama
lima bulan yang dikarenakan sanksi yang diberikan negara barat membuat Rusia memangkas
pasokan gas mencapai 60% terhadap beberapa negara Uni Eropa. Merespon permasalahan
tersebut International Energy Agency mengambil tindakan yang cepat dan efektif. Dalam
waktu seminggu [EA telah mengkoordinasikan untuk melakukan pelepasan pertama dari dua

pelepasan darurat energi minyak cadangan dari anggota — anggota IEA. Kemudian IEA
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menerbitkan “Rencana 10 Poin” untuk menunjukkan bagaimana Uni Eropa bertindak cepat
dalam mengurangi ketergantungan pada pasokan energi dari Rusia. Disamping itu juga [EA
melakukan upaya lain seperti memberikan bantuan serta dukungan terhadap negara —negara
yang terdampak terkhususnya pada sektor energi. (Nurhidayat Mahmuddin, 2024).

Dalam penelitian ini, peneliti akan memberi fokus pada peran dari International
Energy Agency (IEA) sebagai organisasi internasional dalam pengembangan energi
terbarukan, secara spesifik dalam konteks Net-Zero emissions atau emisi nol bersih.
Indonesia mengumumkan tujuan ambisiusnya untuk mencapai emisi nol bersih pada tahun
2060 selama Konferensi Perubahan Iklim PBB (COP 26) pada tahun 2021. Sejak saat itu,
atas permintaan Pemerintah Indonesia, Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral
(KESDM) dan [International Energy Agency (IEA) telah bergabung dalam skenario
terperinci dan analisis kebijakan tentang apa arti target ini bagi sektor energi Indonesia.
Kedua lembaga telah melakukan pemodelan yang kuat dan terperinci tentang jalur menuju
emisi nol bersih bagi sektor energi Indonesia (International Energy Agency, 2024).

Menurut penulis, penelitian ini relevan karena dibutuhkan pemahaman mendalam
terhadap implementasi kebijakan terkait dengan transisi menuju energi terbarukan yang
berkelanjutan. Meskipun peran [International Energy Agency (IEA) telah menghasilkan
pemodelan dan analisis kebijakan yang mendalam, tantangan yang dihadapi oleh sektor
energi Indonesia tetap kompleks dan memerlukan perhatian lebih lanjut. Selain itu, relevansi
topik penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk mengeksplorasi bagaimana konsep dan
perspektif organisasi internasional guna melihat kolaborasi ini dapat dioptimalkan untuk

menghadapi hambatan yang ada, secara spesifik dalam konteks emisi nol bersih.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah ditulis, adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini dalam bentuk pertanyaan adalah “Bagaimana peran International Energy
Agency dalam kerja sama antara International Energy Agency (IEA) dan Indonesia dalam
mencapai Net-Zero Emission di Indonesia?”.
1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Peran
organisasi internasional yaitu Internasional Energi Agency (IEA) dalam membantu

Indonesia mengimplementasikan Net-Zero Emission di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu
hubungan internasional yang berfokus pada peran organisasi internasional dan isu
lingkungan. Dalam hal ini, penulis membagi manfaat penelitian dalam konteks manfaat

teoritis dan manfaat praktis.

1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. memperluas kajian dalam Ilmu Hubungan Internasional yang tertuju pada aktor-
aktornya dan juga tindakan — tindakan yang dilakukan dalam lingkup internasional;

b. meningkatkan sumber referensi ilmiah yang bisa memberikan sumbangan pemikiran
terkait dengan peran dari International Energy Agency dalam mengimplementasikan
Net-Zero Emission di Indonesia; dan

c. menambah wawasan baik bagi penulis maupun para pembaca terkait peran organisasi

internasional dari IEA dalam mengimplementasikan Net-Zero Emission di Indonesia.
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1.4.2

Manfaat Praktis

Secara praktis manfaat peneilitian ini adalah sebagai berikut:

bagi penulis, diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan, keilmuan, serta
kompentensi yang telah diajarkan selama proses dalam kuliah Hubungan
Internasional Universitas Sriwijaya serta mendapatkan gelar sarjana yang selama ini
diperjuangkan;

bagi pembaca dan masyarakat umum, dapat menjadi sumber informasi ataupun
referensi untuk perkembangan penelitian terkait peran organisasi internasional dan
transisi energi terbarukan; dan

serta, penelitian ini diharapkan dapat memenuhi koleksi penelitian ilmiah di

perpustakaan Universitas Sriwijaya.
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